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MODUL AJAR DEEP LEARNING (KBC)
MATA PELAJARAN : FIKIH
BAB 7 : HUKUM WARIS DAN WASIAT

A. IDENTITAS MODUL
Nama Madrasah	: ..........................
Nama Penyusun	: ..........................
Mata Pelajaran	: Fikih
Kelas / Fase / Semester	: XI / F / Genap
Alokasi Waktu	: 12 JP (6 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20... / 20...

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik secara umum mengetahui konsep warisan sebagai harta peninggalan orang yang meninggal. Namun, mereka belum memahami istilah-istilah spesifik dalam ilmu mawaris (seperti zawil furud, 'ashabah, hijab) dan prosedur perhitungannya yang rinci.
· Minat: Peserta didik memiliki minat pada isu-isu keadilan keluarga, matematika terapan (pembagian), dan pemecahan masalah yang logis.
· Latar Belakang: Peserta didik mungkin pernah mendengar atau melihat praktik pembagian waris di lingkungan mereka, baik yang sesuai maupun yang tidak sesuai dengan hukum Islam, sehingga memiliki bekal pengalaman kontekstual.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Sangat membutuhkan pohon silsilah keluarga, bagan alur pembagian waris, dan tabel bagian-bagian ahli waris (zawil furud).
· Auditori: Membutuhkan penjelasan langkah demi langkah dari guru, diskusi kelompok untuk memecahkan soal kasus, dan tanya jawab.
· Kinestetik: Membutuhkan latihan soal perhitungan waris secara langsung di papan tulis atau lembar kerja, serta simulasi musyawarah keluarga untuk membahas wasiat.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA
· Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya, Cinta Diri dan Sesama Manusia, Cinta Ilmu.
· Materi Insersi: Keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. sebagai inti dan muara kehidupan (menaati hukum waris adalah wujud takwa), Adab kepada orang tua dan saudara, Memahami akhlak terpuji kepada sesama (ta'awun, adil, amanah), Ilmu sebagai penuntun keseimbangan hidup.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Konseptual: Memahami definisi ilmu mawaris (faraid), rukun dan sebab waris, penghalang waris, ahli waris, zawil furud, 'ashabah, hijab, dan wasiat.
· Prosedural: Mampu melakukan langkah-langkah perhitungan dan pembagian harta waris untuk berbagai kasus.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini memiliki relevansi yang sangat tinggi dan praktis. Mempelajarinya adalah wujud cinta kepada keluarga dengan memastikan hak setiap anggota keluarga terpenuhi secara adil setelah ada yang wafat, sehingga mencegah konflik dan menjaga keutuhan silaturahmi.
· Tingkat Kesulitan: Tinggi, karena melibatkan aturan yang sangat rinci, banyak istilah, dan memerlukan ketelitian dalam perhitungan matematis (pecahan).
· Struktur Materi: Materi disusun secara sistematis: dimulai dari konsep dasar ilmu waris, lalu mengidentifikasi siapa saja yang berhak dan terhalang, mempelajari bagian-bagian yang telah ditentukan, dan diakhiri dengan praktik perhitungan serta pembahasan tentang wasiat.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengintegrasikan nilai keadilan, amanah, kejujuran, dan ketaatan pada hukum Allah. Hukum waris dipahami sebagai manifestasi cinta dan keadilan absolut dari Allah Swt. untuk menjaga keharmonisan hubungan antarmanusia, bahkan setelah kematian memisahkan.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Melaksanakan pembagian waris sesuai syariat sebagai bentuk ketaatan mutlak terhadap ketetapan Allah yang Maha Adil dan Maha Bijaksana.
· Kewargaan: Memahami posisi hukum waris Islam dalam sistem hukum di Indonesia (Kompilasi Hukum Islam) dan pentingnya kepastian hukum dalam urusan harta benda.
· Penalaran Kritis: Mampu menganalisis silsilah keluarga dalam sebuah kasus, menentukan ahli waris yang berhak, dan menerapkan rumus pembagian yang tepat.
· Kreativitas: Mampu membuat alat bantu visual (seperti pohon keluarga atau diagram alur) untuk mempermudah penyelesaian kasus waris yang kompleks.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan soal-soal perhitungan waris dan saling memeriksa ketelitian jawaban.
· Kemandirian: Memiliki pemahaman yang benar tentang hak dan kewajibannya terkait warisan, sehingga tidak mudah dizalimi atau menzalimi orang lain.
· Kesehatan: Memahami bahwa kejelasan dan keadilan dalam pembagian waris dapat mencegah stres, konflik keluarga, dan menjaga kesehatan mental para ahli waris.
· Komunikasi: Mampu menjelaskan alur perhitungan dan dasar hukum pembagian waris kepada orang lain dengan cara yang jelas dan mudah dipahami.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir fase F, dalam elemen muamalah, peserta didik diperkenalkan dengan konsep jinayah, hudud, bughat, riddah, peradilan dan munakahat  serta ilmu faraid. Sedangkan dalam elemen ushul fikih dibekali dengan pemahaman terhadap konsep fikih dan ushul fikih, sumber hukum Islam, qowaidul fiqhiyyah dan qawaid ushuliyyah sehingga akan terbangun sikap moderat dalam diri peserta didik dalam menyikapi perbedaan dalam pemahaman keagamaan.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Matematika: Aplikasi konsep pecahan, Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) atau asal masalah, dan persentase dalam perhitungan waris.
· Sosiologi: Mempelajari struktur kekerabatan (patrilineal, matrilineal, parental) dan pengaruhnya terhadap praktik waris di masyarakat.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1: Menganalisis konsep dasar ilmu mawaris, hukum mempelajarinya, serta hak-hak yang harus ditunaikan sebelum harta waris dibagikan. (2 JP)
· Pertemuan 2: Mengidentifikasi sebab-sebab menerima warisan, penghalang warisan (mawani'ul irts), serta klasifikasi ahli waris laki-laki dan perempuan. (2 JP)
· Pertemuan 3: Menganalisis bagian-bagian pasti ahli waris (zawil furud) dan melakukan latihan perhitungan sederhana. (2 JP)
· Pertemuan 4: Membedakan konsep 'ashabah dan hijab (hirman & nuqshan) dalam penentuan bagian ahli waris. (2 JP)
· Pertemuan 5: Menganalisis ketentuan tentang wasiat (pengertian, hukum, rukun, syarat, dan batasannya) sebagai wujud cinta dan kepedulian. (2 JP)
· Pertemuan 6: Mempraktikkan perhitungan dan pembagian waris pada studi kasus yang komprehensif serta menyajikan hasilnya. (2 JP)

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan pengertian, hukum, dan tujuan mempelajari ilmu mawaris.
2. Mengurutkan kewajiban yang harus dipenuhi sebelum pembagian waris.
3. Mengidentifikasi ahli waris dan penghalang waris dalam sebuah silsilah keluarga.
4. Menentukan bagian pasti (furudhul muqaddarah) untuk setiap ahli waris zawil furud.
5. Menjelaskan konsep 'ashabah dan hijab.
6. Membedakan antara wasiat wajib dan wasiat sunnah.
7. Menghitung pembagian harta waris untuk berbagai kasus dengan benar.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Menciptakan budaya belajar yang teliti, jujur, dan amanah, terutama saat melakukan latihan perhitungan.
· Mendorong sikap saling menghargai hak orang lain dan menolak keserakahan sebagai cerminan dari hikmah ilmu waris.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Amanah Hingga Akhir: Menegakkan Keadilan Waris sebagai Wujud Cinta dan Tanggung Jawab Keluarga.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Drill and Practice, Problem-Based Learning (PBL).
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Mengajak peserta didik merenungkan ayat-ayat mawaris (terutama Q.S. An-Nisa: 11-12), menyadari betapa detail dan adilnya Allah mengatur urusan ini sebagai bukti cinta-Nya yang tak terbatas pada umat-Nya.
· Meaningful Learning: Menggunakan studi kasus yang realistis dan sering terjadi di masyarakat untuk menunjukkan betapa pentingnya ilmu ini dalam mencegah konflik keluarga.
· Joyful Learning: Mengubah sesi latihan perhitungan menjadi sebuah "kompetisi pemecahan masalah" atau "tantangan faraid" antar kelompok untuk menciptakan suasana yang lebih dinamis.
· Metode Pembelajaran: Ceramah interaktif, latihan terbimbing, diskusi kelompok, pemecahan masalah.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Diferensiasi Konten: Menyediakan materi dari buku ajar, tabel-tabel ringkas bagian ahli waris, dan aplikasi kalkulator waris online sebagai alat bantu.
· Diferensiasi Proses: Peserta didik berlatih soal dari tingkat kesulitan yang berbeda (kasus sederhana hingga kompleks). Guru memberikan bimbingan lebih intensif pada kelompok yang kesulitan.
· Diferensiasi Produk: Hasil pemecahan kasus akhir dapat disajikan dalam bentuk lembar jawaban terstruktur, presentasi langkah-demi-langkah, atau video tutorial perhitungan.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Berkolaborasi dengan guru Matematika untuk memperkuat pemahaman konsep pecahan.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Mengundang praktisi dari KUA atau Pengadilan Agama yang menangani masalah waris untuk berbagi pengalaman.
· Mitra Digital: Memanfaatkan software atau website kalkulator waris untuk memeriksa hasil perhitungan dan sebagai media pembelajaran.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Menggunakan papan tulis yang luas atau beberapa papan tulis kecil untuk kerja kelompok agar alur perhitungan bisa divisualisasikan dengan jelas.
· Ruang Virtual: Membuat bank soal online (misalnya di Google Forms) untuk latihan mandiri peserta didik.
· Budaya Belajar: Membangun budaya ketelitian, kesabaran, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi soal perhitungan yang rumit.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Penggunaan proyektor untuk menampilkan langkah-langkah penyelesaian kasus waris secara bertahap.
· Peserta didik menggunakan kalkulator (di gawai atau fisik) untuk membantu proses perhitungan.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 90 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu.
Pembahasan : Konsep Dasar Ilmu Mawaris.
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Salam, doa, dan presensi.
· Apersepsi (Mindful): Guru memulai dengan hadis Rasulullah saw. tentang ilmu faraid sebagai "setengah dari ilmu" dan yang pertama kali akan dicabut. Guru bertanya, "Mengapa ilmu ini dianggap begitu penting oleh Rasulullah? Pesan cinta apa yang terkandung di dalamnya?"
· Motivasi: Menjelaskan bahwa mempelajari ilmu waris adalah wujud cinta kita pada Rasulullah dengan mengamalkan sunnahnya, dan wujud cinta pada keluarga dengan mempersiapkan diri untuk berlaku adil.
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Mengamati: Peserta didik membaca materi tentang pengertian ilmu mawaris, hukum mempelajarinya, dan rukun-rukun waris.
· Menanya: "Apa saja yang harus dilakukan terhadap harta peninggalan sebelum dibagikan kepada ahli waris? Mengapa utang dan wasiat harus didahulukan?"
· Mengeksplorasi: Dalam kelompok, peserta didik membuat diagram alur prioritas penggunaan harta peninggalan (biaya jenazah -> utang -> wasiat -> warisan).
· Mengasosiasi (Meaningful): Diskusi tentang pentingnya melunasi utang si mayit sebagai bentuk cinta dan tanggung jawab ahli waris, agar si mayit tenang di alam kubur.
· Mengomunikasikan: Setiap kelompok mempresentasikan diagram alur mereka.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Refleksi: "Apa langkah pertama yang harus kita lakukan jika suatu saat nanti kita diamanahi untuk mengurus harta waris keluarga?"
· Rangkuman: Menyimpulkan konsep dasar dan prioritas dalam pengelolaan harta peninggalan.
· Tindak Lanjut: Memberi pengantar tentang siapa saja yang berhak dan tidak berhak menerima warisan.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 90 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Diri dan Sesama Manusia.
Pembahasan : Ahli Waris dan Penghalang Waris.
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Salam, doa, dan presensi.
· Apersepsi: Guru menampilkan gambar pohon keluarga. "Dalam sebuah keluarga, siapa saja yang menurut kalian paling berhak menerima peninggalan dari orang tua? Apakah ada yang bisa membuat hak itu gugur?"
· Motivasi: Menjelaskan bahwa Islam dengan sangat adil dan penuh cinta telah menetapkan siapa saja yang memiliki ikatan paling kuat dan berhak menerima warisan, untuk mencegah perselisihan.
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Mengamati: Peserta didik mempelajari daftar ahli waris laki-laki (15) dan perempuan (10).
· Menanya: "Apa beda ahli waris sababiyah dan nasabiyah? Apa saja perbuatan yang bisa menyebabkan seseorang terhalang mendapat warisan (misal: membunuh)?"
· Mengeksplorasi: Kelompok membuat pohon keluarga fiktif dan mencoba mengidentifikasi semua kemungkinan ahli waris. Mereka juga mendiskusikan penghalang-penghalang waris (mawani'ul irts).
· Mengasosiasi: Diskusi tentang hikmah mengapa pembunuh tidak mendapat warisan dari korbannya, sebagai wujud keadilan dan pencegahan kejahatan.
· Mengomunikasikan: Kelompok menyebutkan 5 ahli waris yang tidak akan pernah terhalang haknya (mahjub hirman).
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Refleksi: "Bagaimana aturan tentang ahli waris ini mengajarkan kita tentang pentingnya menjaga hubungan keluarga dan menjauhi perbuatan dosa besar?"
· Rangkuman: Menyimpulkan klasifikasi ahli waris dan penghalang-penghalangnya.
· Tindak Lanjut: Memberi pengantar tentang bagian-bagian pasti (zawil furud).
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 3 (2 JP : 90 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Allah Swt., Cinta Ilmu.
Pembahasan : Zawil Furud dan Perhitungan Sederhana.
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Salam, doa, dan presensi.
· Apersepsi: Guru bertanya, "Jika ahli waris sudah ditentukan, bagaimana cara membaginya? Apakah dibagi rata? Atau ada aturan khusus dari Allah?"
· Motivasi: Menjelaskan bahwa Allah dengan Maha Adil dan Penuh Cinta telah menetapkan bagian-bagian tertentu (furudhul muqaddarah) untuk ahli waris utama, agar tidak ada tawar-menawar yang bisa menimbulkan konflik.
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Mengamati: Peserta didik menyimak tabel bagian-bagian zawil furud (1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3, 1/6) dan siapa saja ahli waris yang mendapatkannya.
· Menanya: "Mengapa bagian suami 1/2 jika istri tidak punya anak, tapi menjadi 1/4 jika punya anak? Apa logikanya?"
· Mengeksplorasi (Joyful/Drill & Practice): Guru memberikan beberapa kasus sangat sederhana di papan tulis (misal: Ahli waris hanya suami dan 1 anak perempuan). Peserta didik secara terbimbing mencoba menghitung bagian masing-masing.
· Mengasosiasi: Peserta didik mulai memahami pola bahwa keberadaan anak (furu') sangat mempengaruhi bagian ahli waris lain (suami/istri, ibu, bapak).
· Mengomunikasikan: Beberapa peserta didik maju ke depan untuk mengerjakan soal latihan sederhana.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Refleksi: "Apa yang kalian rasakan saat melihat betapa detailnya Allah mengatur pembagian ini? Rasa cinta dan keadilan-Nya terasa, bukan?"
· Rangkuman: Menyimpulkan bagian-bagian zawil furud.
· Tindak Lanjut: Memberi pengantar tentang 'ashabah (penerima sisa) dan hijab (yang menghalangi).
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 4 (2 JP : 90 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Ilmu, Cinta Sesama Manusia.
Pembahasan : 'Ashabah dan Hijab.
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Salam, doa, dan presensi.
· Apersepsi: Guru bertanya, "Setelah zawil furud mendapat bagiannya, sisa hartanya dikemanakan? Lalu, bagaimana jika ada banyak sekali ahli waris, apakah semuanya dapat?"
· Motivasi: Menjelaskan bahwa konsep 'ashabah dan hijab adalah mekanisme penyempurna yang memastikan harta terdistribusi secara adil berdasarkan tingkat kedekatan hubungan, sebagai wujud cinta pada kerabat terdekat.
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Mengamati: Peserta didik mempelajari tiga jenis 'ashabah (binafsihi, bil ghair, ma'al ghair) dan dua jenis hijab (hirman dan nuqshan).
· Menanya: "Apa beda 'ashabah bil ghair dan ma'al ghair? Apa beda hijab hirman dan nuqshan?"
· Mengeksplorasi: Dalam kelompok, peserta didik mengerjakan studi kasus yang melibatkan 'ashabah dan hijab. Contoh: "Ahli waris: istri, ibu, dan 1 anak laki-laki. Siapa yang menjadi 'ashabah? Siapa yang terkena hijab nuqshan?"
· Mengasosiasi: Peserta didik memahami prinsip "yang lebih dekat menghalangi yang lebih jauh" sebagai kaidah utama dalam hijab.
· Mengomunikasikan: Kelompok mempresentasikan jawaban studi kasus mereka, menjelaskan siapa yang terhalang dan siapa yang mendapat sisa.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Refleksi: "Bagaimana aturan hijab mengajarkan kita tentang prioritas dalam keluarga?"
· Rangkuman: Menyimpulkan konsep 'ashabah dan hijab.
· Tindak Lanjut: Memberi pengantar tentang wasiat.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 5 (2 JP : 90 MENIT)
Topik Panca Cinta: Cinta Diri dan Sesama Manusia.
Pembahasan : Wasiat.
KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
· Pembukaan: Salam, doa, dan presensi.
· Apersepsi: Guru bertanya, "Bolehkah seseorang sebelum meninggal berpesan agar sebagian hartanya diberikan kepada anak angkatnya, atau untuk membangun masjid? Bagaimana aturannya?"
· Motivasi: Menjelaskan bahwa wasiat adalah pintu amal jariyah dan wujud cinta yang melampaui batas keluarga, yaitu kepedulian kepada kerabat non-ahli waris atau untuk kepentingan sosial.
KEGIATAN INTI (60 MENIT)
· Mengamati: Peserta didik membaca materi tentang pengertian, hukum, rukun, dan syarat wasiat.
· Menanya: "Mengapa wasiat dibatasi maksimal 1/3 harta? Mengapa tidak boleh berwasiat kepada ahli waris?"
· Mengeksplorasi: Kelompok mendiskusikan hikmah di balik batasan 1/3 (untuk melindungi hak ahli waris) dan larangan wasiat kepada ahli waris (untuk mencegah bagian ganda dan ketidakadilan).
· Mengasosiasi (Meaningful): Diskusi tentang peran wasiat dalam masyarakat modern, misalnya untuk membantu anak asuh, menyantuni fakir miskin, atau mendukung lembaga pendidikan, sebagai ekspresi cinta sosial.
· Mengomunikasikan: Kelompok mempresentasikan kesimpulan diskusi mereka tentang hikmah aturan wasiat.
KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
· Refleksi: "Jika kelak kita memiliki harta, kepada siapa atau untuk apa kita ingin berwasiat sebagai wujud cinta kita?"
· Rangkuman: Menyimpulkan aturan-aturan utama dalam berwasiat.
· Tindak Lanjut: Mengumumkan bahwa pertemuan terakhir adalah praktik perhitungan kasus komprehensif.
· Penutup: Salam dan doa.

PERTEMUAN 6 (2 JP : 90 MENIT)
Topik Panca Cinta: Semua Topik Panca Cinta.
Pembahasan : Praktik Perhitungan Waris Komprehensif.
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Pembukaan: Salam, doa, dan presensi.
· Motivasi: "Hari ini adalah puncak dari perjalanan kita mempelajari ilmu faraid. Mari kita buktikan bahwa kita bisa menjalankan amanah ilmu ini dengan teliti dan adil, sebagai bukti cinta kita pada Allah dan sesama."
KEGIATAN INTI (70 MENIT)
· Praktik Terbimbing: Guru memberikan satu studi kasus waris yang komprehensif di papan tulis (melibatkan zawil furud, 'ashabah, dan hijab). Guru memandu kelas untuk menyelesaikannya langkah demi langkah:
1. Identifikasi ahli waris yang ada.
2. Tentukan siapa yang ter-hijab.
3. Tentukan bagian zawil furud.
4. Tentukan asal masalah (KPK dari penyebut).
5. Hitung bagian masing-masing.
6. Tentukan siapa yang menjadi 'ashabah dan hitung sisanya.
· Latihan Kelompok (Joyful): Setiap kelompok diberikan satu studi kasus yang berbeda untuk dipecahkan. Mereka harus menuliskan alur perhitungannya dengan jelas di kertas plano.
· Presentasi Hasil: Setiap kelompok menempelkan hasil pekerjaannya dan salah satu anggota menjelaskan alur perhitungannya. Kelompok lain dapat memeriksa dan memberi tanggapan.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi Akhir: "Apa tantangan terbesar dalam menghitung waris? Apa yang kalian rasakan ketika berhasil menyelesaikannya secara adil sesuai aturan Allah?"
· Penutup Bab: Guru menutup Bab 7 dengan mengulang kembali pesan Rasulullah tentang pentingnya ilmu faraid dan mendoakan agar peserta didik menjadi generasi yang amanah dalam menegakkan hukum Allah.
· Penutup: Salam dan doa.

I. ASESMEN PEMBELAJARAN
· ASESMEN DIAGNOSTIK (Awal Pembelajaran)
· Tanya jawab singkat tentang siapa saja yang termasuk "keluarga inti" dan "kerabat" untuk memetakan pemahaman awal tentang silsilah.
· ASESMEN FORMATIF (Proses Pembelajaran)
· Latihan Terstruktur: Mengerjakan soal-soal perhitungan waris dari level mudah hingga sedang.
· Keaktifan Kelompok: Mengamati proses diskusi dan pemecahan masalah dalam kelompok.
· Kuis: Kuis singkat untuk menguji hafalan bagian-bagian zawil furud.
· ASESMEN SUMATIF (Akhir Pembelajaran)
· Tes Praktik Perhitungan: Memberikan beberapa studi kasus perhitungan waris yang harus diselesaikan secara individu dalam waktu tertentu.
· Penilaian Proyek: Menilai hasil kerja kelompok dalam memecahkan dan mempresentasikan kasus komprehensif pada pertemuan terakhir.
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